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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan mengenai hubungan antara locus of control internal dengan kematangan 
karir siswa SMK Negeri 1 Bukittinggi adalah sebagai berikut: 
1. Sebagian besar siswa SMK Negeri 1 Bukittinggi memiliki locus of 
control internal yang berada pada kategori sedang. Hal ini berarti bahwa 
siswa sudah mampu mengevaluasi keadaan dirinya dan hal-hal yang 
terjadi dalam dirinya, namun belum maksimal. 
2. Sebagian besar siswa SMK Negeri 1 Bukittinggi memiliki tingkat 
kematangan karir yang berada pada kategori sedang. Siswa yang berada 
pada kategori sedang dapat diartikan bahwa siswa sudah melaksanakan 
tugas-tugas perkembangan karir yang sesuai dengan tahap 
perkembangannya namun belum sepenuhnya maksimal, yaitu siswa 
sudah memikirkan perencanaan karir yang sesuai dengan minat dan 
bakatnya, melakukan eksplorasi karir dengan memanfaatkan sumber 
daya yang ada dilingkungan, mencari informasi mengenai pekerjaan, dan 
membuat keputusan karirnya. 
3. Terdapat hubungan positif variabel locus of control internal terhadap 
variabel kematangan karir siswa SMK Negeri 1 Bukittinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi locus of control internal yang 
dimiliki seseorang maka akan semakin tinggi pula kematangan karir yang 
dimiliki oleh seseorang tersebut. Hal ini juga berlaku sebaliknya, yaitu 
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ketika locus of control internal yang dimiliki seseorang rendah, maka 
akan semakin rendah pula kematangan karir yang dimiliki seseorang 
tersebut. 
5.2 Saran 
5.2.1 Saran Metodologis 
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat beberapa 
kekurangan dan keterbatasan, sehingga untuk penelitian berikutnya peneliti 
mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Penelitian ini menemukan bahwa hubungan locus of control internal 
dengan kematangan karir tergolong sedang, sehingga mengindikasikan 
bahwa terdapat faktor-faktor lain yang lebih kuat hubungannya dengan 
kematangan karir. Untuk itu, diharapkan peneliti selanjutnya dapat 
melakukan penelitian untuk melihat hubungan kematangan karir dengan 
faktor-faktor lain dari kematngan karir. 
2. Untuk mendapatkan  informasi yang lebih menyeluruh tentang 
kematangan karir, peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan 
penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif untuk mengetahui 
lebih mendalam  faktor-faktor lain yang mempengaruhi kematangan karir 
pada siswa SMK. 
3. Peneliti selanjutnya diharapakan untuk memperhatikan faktor-faktor 
eksternal seperti status sosial ekonomi dan pengaruh dari keluarga. 
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5.2.2 Saran Praktis 
 Selanjutnya beberapa saran praktis yang peneliti ajukan untuk lebih 
meningkatkan kematangan karir siswa SMK Negeri 1 Bukittinggi : 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara 
locus of control internal dengan kematangan karir. Oleh sebab itu, 
diharapkan pihak sekolah SMK Negeri 1 Bukittinggi sekolah membantu 
siswa dalam meningkatkan locus of control internalnya dan membantu 
siswa dalam menentukan karir dengan cara memberikan informasi 
mengenai dunia kerja atau perguruan tinggi, terutama menyangkut hal 
apa saja yang dilakukan pada karir tersebut tersebut, keterampilan apa 
yang dibutuhkan dalam karir tersebut dan bagaimana kondisi pada karir 
tersebut. 
2. Bagi pihak Bimbingan Konseling (BK) SMK Negeri 1 Bukittinggi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada guru BK 
agar dapat membantu siswa dalam pencapaian karirnya, terutama pada 
perencanaan karir dan pengetahuan mengenai informasi-informasi terkait 
dengan karir yang akan dipilih. Diharapakan pula agar guru BK 
memberikan bimbingan mengenai karir siswa, seperti membantu siswa 
mengenali minat dan bakat, dan membuat keputusan-keputusan terkait 
dengan pilihan karirnya. 
3. Bagi siswa SMK Negeri 1 Bukittinggi, diharapkan siswa dapat 
meningkatkan kematangan karir yang dimiliki dengan cara membuat 
perencanaan karir, memanfaatkan sumber daya di lingkungan sekitar 
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untuk mengetahui hal-hal terkait dengan karir yang akan dipilih dan 
mencari informasi terkait dengan karir yang akan dipilih. 
